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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan
Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian MNegara adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Badan Kepegawaian Negara yang berkewajiban menyelenggarakan
akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Fendapatan
dan Belanja Megara. 5alah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan
keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Meraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian Negara
mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan
mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/ pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan Megara pada
Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian Negara. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

FPekanbaru, 10 Mei 2023
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian Negara yang terdiri dari:
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan 31 Desember 2022 sebagaimana terlampir, adalah merupakan
tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.

Pekanbaru, 10 Mei 2023

Anna Hasrah Hasaruddin, 5.E, M.M
NIP. 19710522 199503 2 001




SINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kantor Regional XIl BKN Tahun 2022 ini telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Momor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dj
lingkungan pemerintahan.

Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan-LRA dan Belanja selama periode
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2022.

Realisasi Pendapatan MNegara sampai dengan 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp. 240.141.754,- berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp. 240.141.754,- atau
mencapai 0,00 persen dari estimasi Pendapatan LRA sebesar Rp. O,-.

Realisasi Belanja MNegara sampai dengan 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp. 15.204,388.123,- atau mencapai 94,92 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp. 16.017.465.000,-.

Z. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada
31 Desember 2022. Nilai Aset per 31 Desember 2022 dicatat dan disajikan sebesar
Rp. 48.396.079.717,- yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp. 1.074.408.949,-; Aset Tetap
sebesar Rp. 47.321.670.768, - dan Aset Lainnya sebesar Rp. 0,-.

Milai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp. 77.643.902,- dan
Rp. 48.318.435.815,-.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non-operasional, suplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp. 19.524.500,- sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar
Rp. 15.797.975.650,- sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar
Rp. (15.778.451.150},- Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos-pos Luar Biasa
masing-masing sebesar Rp. 204.705.254,- dan sebesar Rp. D sehingga entitas mengalami
Defisit-LO sebesar Rp. (15.573.745.896),-.



4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2022 sebesar Rp. 46.673.518.940,-, dikurangi Defisit-LO
sebesar Rp. (15.573.745.896),- kemudian dikurangi koreksi-koreksi sebesar Rp. 0,- dan
Transaksi Antar Entitas sebesar Rp. 17.218.662.770,- sehingga Ekuitas entitas pada tanggal
31 Desember 2022 adalah senilai Rp. 48.318.435.815,-.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis suatu nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Meraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLk
adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian
yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2022 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2022 disusun dan disajikan
dengan menggunakan basis akrual.



|. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

KANTOR REGIONAL XIl BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 dan 2021

(Dalam Rupiah)
T it T 2002 % thd Ta 201
Anggaran Realisasi angg Aezlisasi
PEKDAFATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak | B i 240,141,754 0 14,249,755
JUMLAH PENDAPATAN 1] 40,141,754 | 0 14.249.295
BELAN.LA B.2
Belanja Pegawai B.3 6.617.515.000 6.517.425.220 | 98,48 5.634.953.341
Belanta Barang B4 B.249.550.000 THLIMATT | W4 11,335, 190,457
Belanja Miodal B.5 1,150, 000,000 TAA4LEZ8 AT | 9955 2.580, 95,523
JUMLAH BELAN.& 16,017.465.000 15.204.388.123 [ 94,92 19.755.109.321




Il. NERACA

KANTOR REGIONAL XII BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NERACA
PER 31 DESEMBER 2022 dan 2021

JUMLAH KEWAJIBAN dan EKUITAS

(Dalam Rupiah)
Lralan Catatan Flarrl 0
ASET
ASET LANCAR
Belanja Dibayar Dimukia (prepakd) c. : 1752947
Persedisan c2 1.074.408 949 478.078.413
Jumlah Aset Lancar [ 1074408949 |  979.831.550|
ASET TETAP
Tanah c:3 16,983, 000,000 16.983,000.000
Poralatan dan Mesin C.4 251692671 054 12 371,722 994
Gedung dan Bangunan C5 IT.439.745 0348 16,798, 147 431
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.h 308,174,570 I08.174.570
Aset Tetap Lainnya T 2,940, 763.800 2.940. 763800
Akumulast Penyusutan c.8 (25.519.273.732) [23.639.8596.211)
Jumiah Aset Tetap 47.371.670.768 45,761 912,581
ASET LAIMNY A
Azet Tak Berwujud .8 T40, 391,250 F40.391.250
Asel Lain-lain C.10 TE1ZE.6T3 915,683,671
Akuimulas) PenyusutansAmortsasi Aset Lainnya .1 {1,527, 614 B63) (.673.769.928)
Jumlsh ssel Lalnnya = 1.244 875
JUMLAH ASET
KEWAJIBAMN
HEWALIBAN JAHGHA PENDER
Utang Kepada Pihak Ketiga Cx2 61,731,902 70470066
Pendapatan Diterima Dimuka C.13 15.912.000
Jumish Kewajiban Jangka Pendek TT.843.902 TOLATO.066
JUMLAH KEWAIIBAN
EKLIITAS DANA
Ekuiltas C.4 4. 318.435.815 A66T3. 518,540
Juriah Ekuitas Dana 43318 435815 46.673.515.540




.

LAPORAN OPERASIONAL

KANTOR REGIONAL XIl BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021
{Dalam Rupiahj)
Uratan Catatan w2 0
|KEGIATAN OPERASIONAL
FERDAPATAN
Pererimaan Megara Bukan Pajak 0.1 19.524.500 15,157,500
JUMLAH PEHDAPATAN 19.504.500 15.167.500
BEBAN
Beban Pegawai 1] 4, 508481, 200 5.843.897.361
Beban Persediaan 0.3 1B1. 301507 167.957.148
Boban Barang daan Jasa 04 A DET. 441,042 5,723, 305,663
Beban Pemelitaraan 0.5 1.022.050.857 1.084.832.262
Beban Perjatanan Dinas 0.h LOy7.678 114 3,968,265, 185
Beban Penyusutan dan Amortias| o7 1,840,941 .50 1,424,534, 540
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 15.797.975.605 1855283139
SLURPLUS {DEFISIT | dard KEGIATAN OPERASIONAL
KEGIATAN HOH DPERASIOHAL
Surplus/(Deflit) Pelepasan Aset Mon Lancar 96, 678999 -
- Pendapaior Pelepason Asel Mon Lancor P6.670.999
- Bebinn Peleposan Aset Non Lancar
Surplus/iDefistt) Penyelespan Kewsfnan Jangka Fanjang =
Surplus/(Defisit) dari Kegiatan on Operasional Lainnys TOR.024, 155 10,516,745
- Pendapotan dar kegigtan Non Operosiona Lainnya 0B 026755 0,516,795
- Beban darl Keglatan Now Operasfona Lolmnya
SURPLUS f(DEFISIT ) dart BEGIATAN MOK OPERASIONAL 0.a
SURPLUS/DEFISIT SEREL LM POS LUAR BIASA (15.573.745.881) (18.527.148.084)
POS LUAR BlASA
Beban Luar Blasa [HE

SURPLUS (DEFISIT) dari PDS LUAR BlASA

SURPLUS/DEFGIT) LO




IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KANTOR REGIONAL XIl BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

{Dalam Rupiah)

Uraian

EKLITAS AWaL

SURPLUS/DEFISIT LD

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBLUAKAN /

KESALAHAMW MENDASAR

KOREKS! Y ANG MEMAMBAH / MENGURANGI E3 !f' w
Penyesuaian Nilai Aset £31 ——
Koreksi Nilzi Persediaan E32 . :
Koreksi Alas Reklasifikasi E3l . {32.T12.680)|
Sefisih Revaluasi Aset Tetap E34 .
Koreksl Nitai Aser Tetap Mon Revaluas! E35 1 469 306,731
Koreksi Lamn-lain E3.b

TRANSASKSI ANTAR ENTITAS E.4

KENAIKAM/PENURLINAN EKLATAS

EKLITAS AKHIR ES




V.CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Drasar Hukim
Entitas den
Rencana

Strotegis

A. PENJELASAN UMUM
A.1 Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Regional Xl Badan
Kepegawaian Negara

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
MNegara, Badan Kepegawaian Negara (BKN) ditetapkan sebagai Lembaga
Pemerintah non Kementerian yang diberikan kewenangan melakukan
pembinaan dan menyelenggarakan Manajemen ASN secara Nasional.
Untuk mewujudkan tujuan diatas, BKN berkomitmen dengan visi
“Mewujudkan Pengelolaan Manajemen ASN yang Profesional dan
Berintegritas untuk mendukung tercapainya Indonesia Maju™
Untuk mewujudkan Visi tersebut BKN melakukan beberapa langka-langkah
strategis sebagai berikut :
- Pembinaan Penyelenggaraan Manajemen ASN;
- Penyelenggaraan Manajemen ASN;
- Menyimpan Informasi Pegawai ASN;

Pengawasan dan Pengendalian MNorma, Standar, Prosedur dan Kriteria

Manajemen ASN;
- Mengembangkan dan mengoptimalkan Sistem Manajemen Internal BKN,

Kantor Regional Xl Badan Kepegawaian Negara di Pekanbaru dibentuk

berdasarkan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun

2006 Tanggal 29 Maret 2006 tentang Pembentukan Kantor Regional X, XI dan

¥l Badan Kepegawaian Negara. Untuk lebih meningkatkan pelayanan

administrasi dan pengawasan pengendalian bidang kepegawaian di daerah

secara efektif dan efisien. Dalam mendukung terwujudnya visi BKN dan

optimalisasi peran Kantor Regional XIl BKN dalam pelayanan kepegawaian,

maka ditetapkan visi Kantor Regional XII BKN yaitu “Mewujudkan

Pengelolaan Manajemen ASN yang Profesional dan Berintegritas untuk

mendukung tercapainya Indonesia Maju”

Adapun Misi Kantor Regional XIl BKN ditetapkan sebagai berikut:

- Pembinaan Penyelenggaraan Manajemen ASN;

- Penyelenggaraan Manajemen ASN;

- Penyimpanan Informasi Pegawai ASN;

- Pengawasan dan Pengendalian Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria
Manajemen ASN;

- mengembangkan dan mengoptimalkan sistem manajemen internal BKN.



Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2022, pelaksanaan tugas dan fungsi
yang diemban oleh Kantor Regional XIl EKN Pekanbaru sebagai berikut :

1. Terwujudnya Instansi Pemerintah yang Profesional dalam Menerapkan
Manajemen ASN
- Persentase Instansi Pemerintah yang telah Menyelenggarakan Tata
Kelola Manajemen ASN sesuai NSPK di wilayah kerja Kantor Regional
XII BKN
- Persentase Instansi Pemerintah yang melakukan Pengukuran Indeks
Profesional ASN di Kantor Regional Xl BKN di wilayah kerja Kantor
Regional X1l BKNM
2. Terwujudnya Pembinaan dan Pelayanan Kepegawaian yang Berkualitas
Prima
- Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pembinaan Manajemen ASN
yang diselenggarakan Kantor Regional X1l BKN
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Kepegawaian yang
diselenggarakan Kantor Regional X1l BKN
3. Terwujudnya Pemenuhan Kebijakan Teknis Manajemen ASN
- Persentase Pemenuhan Regulasi Teknis Manajemen ASN yang
mendukung Pelayanan di Kantor Regional XIl BKN '
4. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Data dan Sistem Informasi ASN
- Persentase 5istem Informasi Kepegawaian Pengelola ASN yang
Terintegrasi dengan Sistem Informasi ASN di wilayah kerja Kantor
Regional XIl BKN
5. Terwujudnya Peningkatan Digitalisasi Penyelenggaraan Layanan
Manajemen ASN
Persentase Layanan Manajemen ASM yang Berbasis Digital di Kantor
Regional XII BKN
6. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pengawasan dan Pengendalian
Pelaksanaan Manajemen ASN
Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan dan Pengendalian
Kepegawaian yang ditindaklanjuti di Kantor Regional XI| BKN
7. Terwujudnya Manajemen Internal BKMN vyang efektif, efisien dan
akuntabel
- Indeks Profesional ASN Kantor Regional XIl BKN Pekanbaru
- Persentase Pemanfaatan Sistem Informasi yang terstandar di Kantor
Regional Xl BKN
- Indeks Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Kantor Regional XIi BKN
- Skor atas Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Kantor Regional XI| BKN
- Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran Kantor Regional X1l BKN
- Persentase Tindak Lanjut Temuan Hasil Audit/Pemeriksaan oleh
BPK/Inspektorat di Kantor Regional XIl BKN




Fendekatan
Pemptsiinam

Kednngon

Basis Akwnfanst

Penguikiran

Kebi fakan
AkLnEans

A.l1 Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2022 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor Regional Xll Badan Kepegawaian
Negara Pekanbaru. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi
Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang
terkomputerisasi mulai dari  pengumpulan data, pencatatan dan
pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi
keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

A.3 Basis Akuntansi

Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian Negara menerapkan basis akrual
dalam penyusunan dan penyajian Meraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas. Basis Akrual adalah basis akuntansi yang mengakul
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa
itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (5AP] yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nemor ¥1 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4 Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang
diterapkan Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian Negara dalam penyusunar
dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses
historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau
sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah,
transaksi yang menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan
dinyatakan dalam mata uang rupiah.

4.5 Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2022 telah mengacu
pada Standar Akuntansi Pemerintahan (5AP). Kebijakaan akuntansi
merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan,
dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam

-



penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Badan Kepegawaian MNegara yang merupakan entitas
pelaparan dari Kantor Regional XIl BKN Pekanbaru. Disamping itu, dalam
penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat di lingkungan pemerintahan.
Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting vyang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian
Megara adalah sebagai berikut:
Pendapatarn - (1) Pendapatan-LRA
- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum HNegara
(KUN).
« Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
Pendapatan -LO (2) Pendapatan-LO
Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan
dan/atau pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya
ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Kantor Regional
Xll Badan Kepegawaian Negara Pekanbaru adalah Penerimaan Negara
Bukan Pajak Lainnya yang berasal dari pemanfaatan sebagian Aset Tanah
untuk ATM BRI selama periode 01 Januari 2022 sampai 31 Desember 2022
serta Rumah Dinas yang di tempati oleh Pejabat Eselon I, Eselon [l dan
Eselon IV.
Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).
Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
Belanfo (3) Belanja
Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.
Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KFPN).
Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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Beban {4) Beban

» Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi
aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

« Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Asel (5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya.

Aset [ancar a. Asel Lancar
« Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs
tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca,
« Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

«Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan Ganti Rugi,
apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan
Tangeung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat
keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap,

« Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah
perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta
jumlahnya bisa diukur dengan andal,

« Piutang disajikan dengan neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan dengan
membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut
didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh
tempo dan upaya penagihan vyang dilakukan pemerintah.
Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian | Penyisihan
Belum dilakukan pelunasan s.d tanggal jatuh 0.5%
Lancar
tempo
: Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 10%
Hurang Lancar ;
Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 50%
Diragukan .
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan
i satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 100% |
Macet

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan !

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang akan
jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai
Bagian Lancar TPA/TGR.
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« Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan:
a. harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
b. harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
c. harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh
dengan cara lainnya.

Aset Tetap b. Aset Tetap

« Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga
wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum
kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan
olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp. 1.000.000
(satu juta rupiah),

b, Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama dengan atau
lebih dari Rp. 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuall
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi jaringan, dan aset tetap
lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

« Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional
pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan
zaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin
berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata
ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke
Aset Lain-lain pada pos Aset Lainnya.

« Aset Tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya,
dikeluarkan dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas
sesual dengan ketentuan perundang-undangan di bidang pengelolaan
BMH/BMD.



Pemyusutan Asef
Tetap

Piutanyg Jangka
Panjang

Aset Lalamya

C.

d

.

Penyusutan Asat Tetap
Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.
Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDF) dan
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan
Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap
akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.
Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis
lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari
Aset Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.
Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah
sebagai benkut:
Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

f Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

“Peralatan dan Mesin 2 5.d 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 5 s.d 40 tahun
Aset Tetap Lainnya 4 tahun

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan dijadwalkan
akan diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA),  Tagihan  Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan
nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang direalisasikan.

Aset Lainnya
Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dar
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12
(dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan),
dan kas yang dibatasi penggunaannya.
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Kewiajlban

Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan asset yang dapat diidentifikasi dan
tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk ha katas kekayaan intelektual.
Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu
sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.
Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan
metode garis lurus dan nilai sisa nihil, sedangkan atas ATE dengan masa
manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.
Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan MNomor: 620/KM.6/2011 tentang Masa
Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak
Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa
manfaat adalah sebagai berikut:

Pengeolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Masa
Kelompok Aset tak Berwujud manfaat
{tahun)
Software 4 Tahun
Franchise 5 Tahun
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri,
: s it 10 Tahun
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa,
B 20 Tahun
Perlindungan Varietas Tanaman Semusim
Hak Cipta Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan
PR eI g 3 25 Tahun
Varietas Tanaman Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. Il, Hak Ekonomi Pelaku
) 50 Tahun
Pertunjukan, Hak Ekonomi Prosedur Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. | 70 tahun

+ Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari

penggunaan operasional entitas, disajikan sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan.

{6) Kewajiban

Kewaiiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka
pendek dan kewajiban jangka panjang.
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a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga,
Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,
Basian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek
Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempe dalam waktu lebih dari
dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsunag.

(7) Ekuitas
Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.
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B. PEMJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Kantor Regional Xl Badan Kepegawaian telah melakukan
revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan
oleh adanya program penghematan belanja pemerintah dan adanya perubahan
kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan.
Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja antara lain:

022
Uraian ANGGARAM AWAL ANGGARAN SETELAH
REVISI
Pendapatan
iPenerimaan Megara Bukan Pajak 4] i
Jumlah Pendapatan a []
Belanja
Belanja Pegawai . 200, 915000 6.617.915.000
Belanja Bararng G484 071, D00 B. 249,550,000
Belan)a Modal 1.150.000. 000 1.150.000.000
Jumlah Belanja 14,624,.986.000 16.017.465.000

B.1 Pendapatan
Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2022 adalah sebesar Rp. 240.141.754,-. Pendapatan Negara dan Hibah
Kantor Regional Xil Badan Kepegawaian Negara terdiri dari Penerimaan kembali
belanja pegawai TAYL, Penerimaan kembali belanja barang TAYL, Pendapatan
Megara Bukan Pajak (PNBP) berupa penjualan peralatan dan mesin; dan Pendapatan
Negara Bukan pajak (PNBP) berupa sewa tanah, gedung dan bangunan.
Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi Kantor Regional XIl Badan Kepegawaian
Negara adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendgpatan

2022
Ho. Uraian % Real
Anggaran Realisasi -
Angg.
1 = 96.678.999
Pendapatan dar Penjualan Peralatan dan Mesin
2 - 35.436. 5000
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan
3 lPenerimaan Kembal| Belanja Pegawal Tahun - 107.384.255
angegaran Yang Lalu
4 |penerimaan Kemball Belanja Barang Tahun . 642.000]
Anggaran Yang Lalu
Jumilah -1 240,141.754

Realisasi Pendapatan TA 2022 mengalami kenaikan sebesar 1.585,29 persen

dibandingkan TaA 2021. Hal ini disebabkan antara lain:

1. Adanya pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin berupa 1 (dua) Unit
Kendaraan Bermotor Roda 4 (empat) Kantor Regional XII BKN Pekanbaru sebesar
Rp. 96.678.999,-

2. Adanya pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan sebesar Rp. 35.436.500,-
yang berasal dari sewa rumah dinas Kantor Regional Xl BKN Pekanbaru untuk
pejabat eselon Il, Ill dan IV sebesar Rp. 1.612.500,- dan sewa tanah untuk



bangunan ATM BRI sebesar Rp. 31.824.000,- selama 2 Tahun ( 1 Januari 2022 s.d

31 Desember 2023}

3. Adanya penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu, sebesar

Rp. 107.384.255,- pendapatan ini berasal dari:

a. Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp. 1.543.450,- pendapatan ini berasal dari pengembalian uang makan
pegawai Bulan Desember 2021.

b. Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp. B0S,- pendapatan ini berasal dari pembulatan gaji PN5.

¢. Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu sebesar
Rp. 105.840.000,- pendapatan im berasal dari pengembalian tunjangan
struktural Tahun 2021 dari penyetaraan jabatan.

4, Adanya penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu sebesar

Rp. 642.000,- yang berasal dari :

a. Pengembalian barang tahun anggaran yang lalu berupa pemeriksaan
laboratorium (covid-19) an. Fajrin Indra, dkk (6 orang) sebesar Rp. 345.000,-;

b. Pengembalian barang tahun anggaran yang lalu berupa pengembalian
perjalanan dinas an. Gita Putri Candra ke Jakarta sebesar Rp. 297.000,-.

Realisasi pendapatan tersebut berasal dari penerimaan kembali belanja pegawai
tahun anggaran yang lalu, penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang
lalu, dan pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan. Perbandingan realisasi
pendapatan TA 2022 dan TA 2021 adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Pendapatan TA 2022 dan TA 2021

LRAIAN REALISASI TA REALISAS| TA HAIK
2021 01 (TURUM) %
IFen?:lapatm dari Penjualan Peralatan dan 96678999 a
hesin
ESP R0 Sa s ol g el 35,436,500 3.732.500 549,40
Banguinan
Penerimaan Kemball Belanja Pegawal Tabhun 107, 384,255 585 | 18.356.182,91
Anggaran Yang Lalu
|Penerimann Kemball Belanja Barang Tahun 47,000 Gt TG (93,00)
Anggaran Yang Lalu
JUMLAH PENDAPATAMN 140.141.754 14,249,295 1.585,2%
Reallpas! Helar) B.2 BE‘IHI'I.]-E
A I-.-' |.=l -ﬁl N |.' 2
' i Realisasi Belanja Kantor Regional Xl Badan Kepegawaian Negara pada TA 2022

adalah sebesar Rp. 15.204.388.123,- atau sebesar 94,91 % dari anggaran belanja
sebesar Rp. 16.017.465.000,-.

Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2021 tersaji sebagai berikut:



Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2022

TA 2022
URALAN
(%) Real
AHGGARAN REALISASI

nja i 6.517.915.000 6.517,425.220 9E. 48
Belanja Barang 1 8za9s0.000| —  T.542.134.477 | 91,42
Belanja Modal 1.150.000.000 | = 1.144.828.436| 9955
TGEal Belanja Rotor 16.017.465.000 |  15.204 388,123 | 94,02 |

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
10.000.000.000 ————— ]

£.000.000,000
6.000.000.000 +— |
= ANGGARAN (Rp)
4,000.000.000 w REALISAS! (Rp) ‘
2.000.000.000 +—
8 = =
Belznja  Belania Sarang Belanja Modal

Pegawal

Dibandingkan dengan TA 2021, Realisasi Belanja TA 2022 mengalami penurunan
sebesar 13,04 persen disebabkan Tahun Anggaran 2022 tidak ada pelaksanaan
seleksi CPNS. Di Bulan November 2022 Kantor Regional Xl BKN mendapathkan
tambahan anggaran untuk pelaksanaan Seleksi PPPK Tenaga Kesehatan. Berkut
rincian realisasi belanja TA 2022 dan TA 2021.

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2022 dan TA 2021

URAIAN REALISASI TA 2022 | REALISASI TA 2021 |NAK “' Sy
Belanja Pegawai £.517.425.220 5.6834.953.341 11,70
Belanja Barang 7.542.134.477 | 11.119.190.457 {33.49)
Iﬁéiinja Modal 1.144.828.426 2.580.965.523 155,64)
Jumlah Belanja 15.104.388.123 | 19.755.109.321 (23,04)

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi belanja pegawai TA 2022 dan TA 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp. 6.517.425.220,- dan Rp. 5.834.953.341,-. Belanja pegawai adalah belanja atas
kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PMS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali
pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2022 mengalami kenaikan sebesar 11,67 persen.
Kenaikan ini disebabkan karena di Tahun 2022 ini anggaran belanja pegawai untuk
PNS baru formasi Kantor Regional XIl BKN sudah direalisasikan, dan Kantor Regional
%Il BKN telah membayarkan tunjangan fungsional untuk pejabat struktural eselan IV
yang pindah jabatan disebabkan adanya penyetaraan jabatan .
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Perbandingan Belanja Pegowal TA 2022 dan TA 2021

HAIK
URAIAN REALISASI TA 202Z| REALISASI TA 2021 (TURLN) %

Belanja Gajl Fokok PNS 4.111.777. 160 3.854.474,200 G, 40
Belanja Pembulatan Gaji PNS 73,479 B BS54 12,90
Belanja Twnj. Suami/istri PN5 295.09B.E7& 2B0.405. 060 5,24
Belanja Tunj. Anak PNS 82.435.086 T7.739.390 &,04
Belanja Tunj. Struktural PHS 164,299,100 164, T40. 000 (37,94}
Belanja Tunj. Fungsional PHS G SH2 000 335,742,000 107,00
Belanja Tunj. PPH PHS 22.350, 399 11.515. 496 Q4,09
Belanja Tunj. Beras PHS 251.180.320 243969, 100 4,20
Belanja Uang Makan PN5 F22.071.700 600, 377000 0,27
Belanja Tunjangan Limum PH3 58.605.000 45800, 000 27,96
Belanja Lembur 112.547.000 112.513.000 0,03
[ Jumiah Belanja Kotar 6.517.425.220 5.836,342.100 11,67
Pengembalian Belanja Pegawal BY.&T3.0B4 1.388.759 5.213,05

‘Belanja Bersih 6.419.752.134 5.834.953.341 1019

B.4 Belanja Barang

Realisasi belanja barang TA 2022 dan TA 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp. 7.542.134.477 - dan Rp. 11.339.190.457,-. Realisasi belanja barang TA 2022
mengalami penurunan sebesar 33,49 persen dari realisasi belanja barang TA 2021.
Hal ini disebabkan adanya pagu anggaran yang diterima Kantor Regional Xl BKN

lebih kecil bila dibandingkan Tahun 2021.
Rincian Belanja Barang disajikan dalam tabel berikut ini:

Perbandingan Belanja Barong TA 2022 dan TA 2021

Mafk'
URAIAN REALISAS! TA 2022 | REALISASI TA 2021 [Tumnl %
|Belanja Barang Operasional 2.195.132.979 2.235,467.169 {1,B0)
Belanja Barang Non Operasional 189.704.506 1.158.132.600 (66,35)
AT A UL PESREIAAE SAFAG 438.160.546 594.525.200 |  (26,30)
Konsumsi _
Belanja Jasa 1.480.644.784 2.333.%05.1211 (36,56)
Belanja Pemeliharaan 950.813.534 1.032.380.982 (6,93)
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 2.077.678.128 3.988.265.385 (47,91)
Jumlah Belanja Kotor 7.542.134 477 11.341.676.457 (33,51)
Pengembalian Belanja - 3, 486,000 ]
Jumlah Belanja 7.542.134.477 | 11.339.190.457 {33,49)

B.5 Belanja Modal

Realisasi belanja modal TA 2021 dan TA 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp. 1.144.828.426,- Rp. 2.580.965.523,-. Belanja modal merupakan
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi

dan

manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi belanja modal pada TA 2022 mengalami penurunan sebesar 55,82 persen
dibandingkan TA 2021 disebabkan oleh pagu anggaran belanja modal pada tahun
2022 lebih kecil dibandingkan dengan tahun anggaran 2021.
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Perbandingan Realisasi Belonjo Modal TA 2022 dan TA 2022

Maik
Uratan Realisasi TA 2022 | Realisasi TA 2021 (Turun)
%

il;'ie-lan]a Modal Peralatan dan Masin 503.230.821 675527040 [25,51)
]Belanja Modal Gedung dan Bangunan &41.597.605 149815500 328,13
[Betania Modal Latnnya : 1.760.132.215 -
Jumlah Belanja Kotor 1.144,828.424 1.585.484.755 (55,721
|Pengembalian : 4.519.232
{Jumlah Belanja 1.144.828.426 1.580.965.523 (55.81)]
B.5.1 Belanjo Modal Peralatan dan Mesin
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin untuk TA 2022 sebesar

Rp. 503.230.821,- mengalami penurunan sebesar 25,51 persen bila dibandingkan
dengan realisasi TA 2021 sebesar Rp. 675.527.040,-. Hal ini disebabkan karena
Kantor Regional Xll BKN Pekanbaru telah melakukan pengadaan Peralatan Studio
Mini, Kursi Kerja, Meja Kerja, AC, Coffee Maker, Dispenser, Meja Bulat, CCTV
dan kelengkapannya, Trolley Susun, Meubelair Perkantoran, Tempat Sampah
Stainless, Hardisk Server FTP, LCD Projector, Zoom Recorder, Printer Multi
Fungsi, Webcam Rally, Laptop/Notebook, Mobile Server, Camera Drone, PC dan
Scanner. Unit Penyelenggara Seleksi Calon dan Penilaian Kompetensi Pegawai
ASN Padang melakukan pengadaan AC dan TV Menitor. Unit Penyelenggara
Seleksi
pengadaan AC dan Printer Multi Fungsi.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2022 dan TA 2021

Calon dan Penilaian Kompetensi Pegawai ASN Batam melakukan

RN Ta 2022 TA 2021 Moot
Belanja modal Peralatan dan Mesin 500730621 675527040 125,51)
Balania Modal Peralatan dan Mesin -
Penanganan Pandem| Cavid-10
ah Balanja Kotor S03.230.821 &75.527.040 {15.51)
remgembalian - - .
Jumilah Belanjs 503.230.821 475,527,040 [25,51)

B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2022 dan TA 2021 adalah
sebesar Rp. 641.597.605,- dan Rp. 149.825.500,-. Realisasi
Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2022 mengalami kenaikan sebesar
328,23 persen dari realisasi belanja TA 2021. Belanja gedung dan bangunan ini

masing-masing

berasal dari Pembuatan Sumur Dalam dan Pembuatan Coworking Space Kantor

Regional X1l BKN Pekanbaru.
Perbandingan Realisosi Belanja Gedung dan Bangunan TA 2022 dan TA 2021

Haik
URAIAN JEWIS BELANIA REALISASI Th 2022 | REALISAS! TA 2031 {Turun)
%
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 641597605 149.825.500
Jumiah Belanja Kotor 641,597,605 149,825,500 128,23
Pengermbalian Belanja . * |
Jumiah Belanjs 641,597,605 149_815.500 128,13




tielana Modal B8.5.3 Belanja Modai Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2022 dan TA 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp. 0,- dan Rp. 1.760.132.215,-. Realisasi Belanja Modal Gedung dan
Bangunan TA 2022 mengalami penurunan sebesar 0 persen dan realisasi belanja
TA 2021, Belanja Modal Lainnya di Tahun 2022 tidak ada.

Perbandingan Reallsasi Belanja Modal Lainnya TA 2022 dan TA 2021

Halk
URAIAH JENIS BELANJA REALISASI TA 2022 | REALISASI TA 2021 | (Turun)
%
|Belanja Modal Lainnya - 1.760.132.215 0,00y
Jumilah Balsnja Kobor * 1.760.132.215 0,00
Pongembalian Belanja - 4,519,232 (1009
Jumiah Belanja . 1.764,651, 447




Belanjo Dibayar Dimuka
{prepaid]
Rp. 0

Persediaan
Rp. 1.074.408 949

Tarah
Bp. 16 983, 000,000

C. PENJELASAN ATAS POS - POS NERACA

C.1 Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

saldo Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
masing-masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 1.752.917,-. Belanja Dibayar Dimuka
(prepaid) merupakan hak yang masih diterima setelah tanggal neraca sebagai
akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa
belum diterima seluruhnya. Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid) Tahun Anggaran
2022 Kantor Regional X1l BKN tidak ada.

Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) disajikan sebagai berikut:

Keterangan TH 2022 TH 2021
Beban Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) 1.752.97
Jumlah 1.752.917
C.2 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah sepesar
Rp. 1.074.408.949,- dan Rp. 978.078.633,-.

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk
dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian
Persediaan per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

Persediaan TH 12022 TH 2021
Barang Konsumsil 1,050,484 847 935.159.558
Barang untuk Pemeliharaan 11.571.356 17.895.335
Bahan Baku "
Persediaan Lainnya 12.352.746 25.023.740
Jumlah 1.074.408.949 578.078,633

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik.
C.3 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor Regional Xl Badan
Kepegawaian Negara per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp. 16.983.000.000,-. Aset berupa Tanah tersebut terletak di Jl. Hang
Tuah Ujung, Pekanbaru dengan luas 36.000 m?. Mutasi Aset tetap tanah adalah

sebagai berikut:

Saido Milai Perolehan per 01 Januari 2022 16.983.000.000

Mutasi Tambah
Kareks! nilal darl penertiban aset
Mutasi Kurang
Penghentian Aset darl Penggunaan
Penghapusan
Saldo Per 31 Desember 1022
Akumulasi Penyusutan 5.d 31 Desember 2022

Milai Buku per 31 Desember 2031

16, 283000 000

16.983.000,000




Peralotan daon Mesin .4
Rp. 15. 169 261.094

Peral

atan dan Mesin

Nilai Perolehan aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2022 dan
2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 25.169.261.094,- dan Rp. 22.371.722.991.
Mutasi nilai peralatan dan mesin per 31 Desember 2021 dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Saldo per 01 Januari 2022 Rp 22.371.722.991
Mutas! tambah:
- Pembelian [ Rp  503.230.821
- Transfer Masuk Rp 2.419.507.281
- Koreksi Susulan  IRp 126.945.532
Mutasi kurang: o -
- Penghentian Aset dari Penggunaan | Rp  (125.200.000)
- Koreksi Pencatatan Rp (126.945.531)
Saldo per 31 Desember 2022 Rp 25.169.261.094
Akumulasi Penyusutan 5.d 31 Desember 2022 Rp (21.734.780.348)
Hilal Buku per 31 Desember 2022 Rp  3.434.4B80.746

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin adalah

berupa:

a. Pembelian yang berasal dari belanja modal peralatan dan mesin sebesar
Rp. 503.230.821,-. Rincian pembelian sebagai berikut :

Mo. Uraian Volume | Nilai Perolehan
1|Pengadaan Laptop Kantor Regional XI| BKN 10 Unit 91.850.000
2|Pengadaan Meja Kerja Kantor Regional XIl BKN 7 Unit 18.095.000
3|Pengadaan Kursi Kerja Kantor Regional Xil BKN ¥ Unit 10.780.000

XN
" Pengadaan Zoom Recorder Kantor Regiona 1 Unit 2 997,000
BKMN
5|Pengadaan Webcam Rally Kantor Regional XIl BKN | 1 Unit 29,506.400
6|Pengadaan LCD Projector Kantor Regional Xil BKN | 1 Unit 12.381.000
J’lFEngadaan Camera Drone Kantor Regional XII BKN | 1 Unit 14.850.000
E|Fengadaan Hardisk Server FTP Kantor Regional XII 4 Unift +.1h0.800
BHN
F{Pengadaan AC UPT Batam Z Unit 15.660.000
10|Pengadaan Printer Multi Fungsi UFT Batam 1 Unit 5.516.000
11|Pengadaan TV Monitor UPT Padang 1 Unit 4.840.000
12|Pengadaan Coffe Maker Kantor Regional Xl BKN 1 Unit 3.982.000
13|Pengadaan Dispenser Kantor Regional X!l BKN 1 Unit 1.155.000
14 Pengadaan Meja Bulat Kerja Kantor Regional Xl 12 Unit 17.160.000
BKN
15|Pengadaan Trolley Susun Kantor Regional XIl BKN | 1 Unit 1.925.000
18 Pengadaan Tempat Sampah Stainless Kantor 3 Unit 5 775,000
Regional XII BKN
7 Pengadaan CCTV dan kelengkapannya Kantor 1 Bt 23,435 500
Regional X1l BKN
18|Pengadaan AC Kantor Regional Xl BKN 1 Unit 23.809.500

B T




Gedunyg don Banguuan
Rp, 27.439. 745,038,

No Uraian Volume | Nilai Perolehan
19 Pengadaan Printer Multi Fungsi Kantor Regional 1 Uit 5,342,900
XIl BEKN
20|Pengadaan AC UPT Padang 2 Unit 15.4914.500
Pengadaan Peralatan Studio Mini Kantor Regional : [
a9|FENERCEN ERgEmil IO 4 Ynit 59.816.579
Xil BKN |
53 Pengadaan Meubelair Perkantaran Kantor { Unit 29.304.000
Regianal Xl BEN
23| Pengadaan Scanner Kantor Regional XII BKN 2 upit 20.963.000
24|PC Kantor Regional X11 BKN 3 Unit 22.500.000
25|Pengadaan AC Kantor Regional Xil BEN Tahap Il 2 Unit 19.092.000
26| Pengadaan AC UPT Padang Tahap Il 2 Unit 13.999.542
27|Pengadaan Mobile Server Kantor Regional X1l BKM | 1 Unit 25.000.000
Jumiah Pembelian TA 2022 503.230.821 |

b. Transfer masuk berasal dari Kantor BKN Pusat sebesar Rp. 2.419.507.281.-
dengan rincian sebagai berikur:

No Uraian Volume | Nilal Perolehan
1 [PC Unit 126 Unit 2.035.337.500
2 |Firewall 1 Unit 114.283.000
3 |Router 7 Unit 183.876.681
4 |Switch 13 Unit 44.070.000
5 |Acces Point 6 Unit 41.940.000
Jumlah Transfer Masuk 2.419.507.281

C. Koreksi Susulan berasal dari pelaksanaan koreksi data/transaksi atas
Laporan Keuangan Badan kepegawaian Negara Tahun 2027 (Audited)
sebesar Rp. 126.945.532 -

d. Penghentian Aset dari Penggunaan berasal dari Penjualan Kendaraan
Bermotor Roda 4 (empat) sebesar Rp. 125.200.000,-

e. Koreksi Pencatatan berasal dari pelaksanaan koreksi data/transaksi atas
Laporan Keuangan Badan Kepegawaian Negara Tahun 2022 lMitedj
sebesar Rp. 126.945.531,-.

Rincian Aset Tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan

Keuangan ini,

C.5 Gedung dan Bangunan

Saldo gedung dan bangunan per 31
Rp. 27.439.745.036,-

dan Rp. 26.798.147.431,-.

Desember 2022 dan 2021

adalah

Mutasi transaksi terhadap

Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:
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dotawn, Ingas! dan
Jaringan
Rp. 308,174,570

Aset Tetap Lainmyo
Rp. 2,940,783, 800

Saldo per 01 Januar{ 2022 26,798.147.431
Mutasi tambah: 672. 766, 405
Fengembangan Nilai Aset (Langsung) 174.573. 807
Pengambangan melalul KDP 467,023,798
Pembellan 11,168,800
Mutasi kurang: 31.168.E00
Koreksi Pencatatan 31.168.B0C
Saldo per 31 Desember 2022 27.439.745.036
Akumulasi Peryusutan s.d. 31 Desember 2022 (3.322.702.326)
Milai Buku per 31 Desember 2022 24.117.042.710

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan
Keuangan ini.

C.6 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Ingasi dan Jaringan per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp. 308.174.570,-. Saldo tersebut terdiri dari instalasi komputer
sebesar Rp. 177.446.500,- instalasi lain-lain sebesar Rp. 65.936.420,- dan
jaringan telepon sebesar Rp. 64.791.650,-, Tidak terjadi perubahan nilai
terhadap jalan, jaringan, dan irigasi yang dimiliki oleh Kantor Regional Xl Badan
Kepegawaian Negara sampai dengan 31 Desember 2022. Mutasi transaksi
terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Saldo per 01 Januarl 2022 308, 174.570
Mutasi tambah: -
uLasi kurang:

Koreksl nilal i
Saldo per 31 Desember 2033 308.174.570
Akumulas] Penyusutan s.d, 31 Desember 20232 (ZB6.229.75%)
‘Nilai Buku per 11 Desember 2022 21.944.811

Rincian aset tetap Jalan, Ingasi dan jaringan disajikan pada Lampiran Laporan
Keuangan ini.

C.7 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam
tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan.
Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp. 2.940.763.800,- dan Rp. 2.940.763.800,-.

Mutasi transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya per tanggal pelaporan yang dimiliki
oleh Kantor Regional Xll Badan Kepegawaian Negara adalah sebagai berikut:

Salde per 01 Januari 2022 Rp 2.940.763,.800
Mutasi tambah: o =
Mutasi Kurang Rp B :
o per 31 Desember 2022 Rp 2.940,763.800
Akumubasi Penyusutan s.d 31 Desember 2022 Rp 1755612991
Milai Buku per 31 Desember 2022 Rp 2.765.202.501

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.



Akumnulosi Peryusiian
dzef Tetap
Rp. (25.519.273.732)

C.8 Akumulasi Pernyusutan Aset Tetap
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
masing-masing Rp. (25.519.273.732) dan Rp. (23.639.896.211).
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu
aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2022, sedangkan rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada
lampiran Laparan Keuangan sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

No Aset Tetap Nilai Perolehan | Alm. Penyusutan Nilal Bulky

| [Peralatan dan Mesin 15.169.261.094 | (20.734.780.348)]  3.434.480.74

7 |Gedung dan Bangunan WAWE0G | (IL700.325) 14117040710

3 |Jalan, Irigast dan Jaringan 306,174,570 (186.229.759)| 11.944 311

4 [Aset Tetap Lainnya 2,540, 763,500 (175.561.299)]  2.765.200.501
Akumulasi Penyusutan 55.857.944.500 | (25,519.273.730)]  30.338.670.768

dset Tak Berveujud
Rp. 740.391.250

C.9 Aset Tak Berwujud

Nilai Perolehan Aset Tak Berwujud (ATE) per 31 Desember 2022 dan 31 Desember
2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 740.391.250,-. Aset Tak Berwujud
merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara umum tidak
mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada Kantor Regional XIl Badan
Kepegawaian Megara berupa software dan anti virus yang digunakan untuk
menunjang operasional kantor.

Transaksi Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2022 adalah sebagal berikut:

[s2ido per 01 Januari 2022 Rp  740.391.250
[Mutasi tambah:

- Koreksi p-encai:aTim nilai kuantitas Rp_ =
Mutasi kurang: T

- Koreksi pencatatan . Rp o .

Saldo per 31 Desember 2022 Rp 740.391.250

Akumulas Pemyusutan s.d 31 Desember 2022 Rp 1740, 391.250)
[Niial Buku per 31 Desember 2022 Rp .




Asef Laire daln
Rn. 781,223,813

Aklrmidesi Penyusiitan
di Amorfisosi Aset
Laimviya

Rp. (1.521.614 853)

Uitang kepada Pihak
Ketigo
Rp. 61731902

C.10 Aset lain-lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah Rp. 781.223.613,-
dan Rp. 935.623.613,-. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang
berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional
lingkup Kantor Regional Xl BKN Pekanbaru serta dalam proses penghapusan dari
BMN. Penghapusan Aset berasal dari Penjualan Kendaraan Roda 4 (empat)
melalui proses lelang di KPKNL Pekanbaru. Nilai Buku Aset Lain-lain pada tanggal
pelaporan adalah sebesar Rp. 0,-. Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai
berikut:

[51d5 per 01 Januart 2022 Re
[Mutasi tambah: Rp
- Penghentian Aset darl Penggunaan Rp
Mutas) kurang: B - B Rp
- P-Engﬁapusan Aset N - i .Flp
Saldo per 31 Desember 2022 Rp
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2022 Rp
Nilai Buku per 31 Desember 2022 Rp
L. 11 Akumulast Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2022 dan
2021 adalah masing-masing sebesar Rp. (1.521.614.863) dan Rp. (1.673.769.988).
Akumulasi penyusutan aset lainnya merupakan kontra akun aset lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat aset lainnya. Sedangkan Amortisasi
Aset Lainnya merupakan akumulasi amortisasi tak berwujud yang mencakup
penurunan kapasitas atau masa manfaat yang diakui pemerintah dari sejak
diperoleh atau dibeli oleh satuan kerja. Amorisasi ATE dengan masa manfaat
terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas
ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amartisasi. Rincian
akumulasi penyusutan dan amortisasi asset lainnya adalah sebagai berikut :

Akumulesi |

LT Aaet Lalnnya Milal perotehan Panyisutan/a s Hilsh Bulu
1 |Asel Tak Berwujud Ap 740.391.250 | Rp {740.3591.250)| Rp
? Jaset lan-lain Rp 781.213.613 | Rp (781.123.613)| Rp

Jumlah Rp  1.521.614.863 | Rp (1.521.614.863)| Rp

C.12 Urang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing
sebesar Rp. 61.731.901,- dan Rp. 70.470.066,-. Utang kepada Pihak Ketiga
merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera diselesaikan kepada
pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal
pelaporan. Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada lingkup Kantor Regional xlI
BKN Pekanbaru per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:
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Pendapoian Diterima
Dirmuko Rp. 15,912,000

Ekurios
Rp. 48, 207, J58. 489

Rincian Saldo Utang kepada Pihak Ketiga

Ho, Uralan Jumiah
1 |Belanja langsanan listrik yang masih harus dibayar Rp 60.787.235
1 |Belanja langganan telepon yang masih harus dibayar Rp 675.367
1 |Belanje langganan air yang masih harus dibayar Rp 265.300
Jumiah Rp  61.731.902

C.13 Pendapatan Diterima di Muka

Milai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar
Rp. 15.912.000,- dan Rp. 0,-. Pendapatan Diterima Dimuka merupakan
pendapatan yang sudah diterima pembayarannya namun barang/jasa belum
diserahkan. Pendapatan diterima dimuka dari pihak ketiga yang diperoleh Kantor
Regional XIl BKN Pekanbaru berasal dari sewa tanah untuk bangunan ATM BRI
periode 01 Januari 2023 s.d 31 Desember 2023,

C.14 EKUITAS

Ekuitas per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp. 48.207.358.489,- dan Rp. 46.673.518.940,-. Ekuitas adalah kekayaan bersih
entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Penjelasan lebih
lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Ty




Pendapatan PHBF
Rp. 19,524,500

Beban Pegawai
Rp. &.508.481. 200

D. PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan
2021 adalah sebesar Rp. 19.524.500,- dan Rp. 15.167.500,-. Realisasi
pendapatan negara bukan pajak mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya
sebesar 28,73 persen. Pendapatan Penerimaan MNegara Bukan Pajak adalah
merupakan pendapatan-LO yang diperoleh dari pendapatan sewa tanah,
gedung dan bangunan yang berasal dari pemanfaatan sebagian aset tanah
untuk ATM BRI selama periode 01 Januari 2022 s.d 31 Desember 2022 dan
sewa rumah dinas Kantor Regional XIl BKN Pekanbaru. Untuk tahun 2022
pendapatan sewa tanah dan bangunan untuk ATM BRI sebesar Rp. 15.912.000,-
sedangkan sewa rumah dinas Kantor Regional X1l BKN Pekanbaru untuk
pejabat eselon Il, Il dan |V sebesar Rp. 3.612.500,-. Pendapatan tersebut
terdiri dari:
Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2022 dan TA 2021

Uralan TH 2022 THao2t | N '-:""'}
1. PMEP Lainnya 19.524.500 15.147.500 187
L. Pendapatan BLU £ - :
1. Pendapatan Hibah ;
Jumlah 19,524,500 15.162.500 8,73

D.1 Beban Pegawai

Jumlah Beban pegawai pada tahun 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp. 6.508.481.200,- dan Rp. 5.843.897.361,-. Beban pegawai adalah
beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan vyang diberikan
kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang
dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagi imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal. Beban pegawai Tahun 2022 mengalami kenaikan bila
dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 11,37 persen disebabkan karena di
Tahun 2022 ini ada belanja pegawai untuk CPNS formasi Kantor Regional Xl
BKN Pekanbaru dan sudah aktif di Kantor Regional Xil BKN. Tunjangan
Fungsional untuk Pegawai yang pidah jabatan karena penyetaraan jabatan
telah dibayarkan di tahun 2022.



Behan Persedioan
Rp. 281, 324,907

Beban Barang dan Jesa
Rp. 4. 087 4471042

Rincian Beban Pegawai TA 2022 dan TA 2021

HAIK
URAIAN JEMIS BEBAN Ta 2022 TA 2021 (TURUN) %
fieban Gajl Pokok 4,104.763.880 3.870.559.380 6,05
Beban Pembulatan Gaji 71.7549 65.835 12,04
Beban Tunjangan Suamisistri PHS 294. 746,118 280, 664, 1598 5,02
Beban Tunjangan Anak PNS B7.316.324 77.861.152 572
Beban Tunjangan Struktural PNS 164.259.100 264.740.000 (37,94)
Beban Tunjangan Fungslonal PHS 693,541,000 337.182.000 105,69
Beban Tunjangan PPh PNS 11.350.399 11.515.4% 94,09
Beban Tunjangan Beras PNS 253.180.320 242.969.100 4,20
Beban Lang Makan PHS 722.071.700 K00, 377.000 20,47
Beban Tunjangan Umnum PNS 58. 550.000 45450000 8.9
Beban Uang Lembur 112.547.000 112.513.000 D.03
Jumiah 6.508.481.200 5.843.897.361 11,37

b0.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
281.322.907,- 287.997.148,-.
merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis

masing Rp. dan Rp. Beban persediaan
pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun
tidak dipasarkan. Beban persediaan Tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 2,32 persen dibandingkan Tahun 2021 disebabkan karena pagu
anggaran belanja persediaan lebih kecil dibandingkan Tahun 2021. Rincian

beban persediaan untuk tahun 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:
Rincian Beban Persediaan TA 2022 dan TA 2021

' NAIK
URAIAN JENIS BEBAN TH 2022 TH 2021 TURN) %
Beban Persediaan Konsums| 238.376.970 254,058,044 {6, 20)
Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan 2 = :
Beban Perediaan Suku Cadang . ;
Beban Persedizan Lainnya 43,.005.928 33.939.104 26,71
| Jumish 181.322.907 187.997, 148 2B

D.4 Beban Barane dan Jasa

Beban Barang dan Jasa Tahun 2022 dan Tahun 2021 masing-masing sebesar
Rp. 4.067.441.042,- dan Rp. 5.723.305.663,-. Beban Barang dan Jasa terdiri
dari beban barang dan jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas
serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi
belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Beban Barang dan Jasa
Tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 28,93 persen dibandingkan Tahun
2022. Hal ini disebabkan karena di Tahun 2022 ini Kantor Regional Xl BKN
Pekanbaru hanya mengadakan Kegiatan Seleksi PPPK Tenaga Kesehatan
dengan menerapkan protokol Covid-19. Rincian beban barang dan jasa adalah
sebagai berikut:



Beban Pemeiihorogn
Ro. 1.022.090 857

Rincian Beban Barang & Jasa TA 2022 dan TA 2021

HAK
URAIAN JENIS BEBAN TH 2021 TH 1011 (TURUN) %
Bﬂ:mhmng Operasional 2.196.885.894 2.231,732.500 [1.55L
- Beban keperluan kantor 1.975 998 466 1.002.089. 652 K A
- Beban penambah daya taham tubuh 53,999 955 53,994, 600 0,m
- Beban pengiriman sural dinas pos pusat 10.244.475 9.052.000 13,17
- Beban honor eperasional satuan kerja 162.528.000 165.092.000 {1,55)
- Beban Darang cperasional Lainmya 30.215.000 .
- Beban barang aperasional - Penan n Pandemi
R g gana 1.504.250 (100,00)
Beban Belanja Barang Non Ops 389.704.506 1.156.132.600 [66,35)
- Beban bahan 208. 06 504 565,931,600 (63,50)
- Beban hanor output kegiatan 132,290,000 514,390,000 [74,28)
- Beban barang non operasional laknnya 49,368,000 73.810.000 (33,11}
Beban Jasa 1,480, B%0. 640 1.333.440.561 [38,54)
- Beban langganan listrik &74.811.97E &54.:807.514 3,06
_ Beban langganan telepon 7. 680,699 8.396.136 (E.52)
- Beban langganan air 2,057,600 1.278.900 60,89
- Beban sews 617,966,995 1.247 519.479 {50,78)
- Beban jasa profesi 16.B00. 000 #.800.000 147,06
- Beban jasa Lainnya 53.800.000 B1.700.000 {34,15)
- Beban jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 111.733. 3648 332.943.310 il o
Jumiah 4.067.441.042 |  5.723.305.663 (28,91

0.5 Beban Pemeliharaan

Beban pemeliharaan Tahun 2022 dan Tahun 2021 masing-masing adalah

sebesar Rp. 1.022.090.857,- dan Rp. 1.084.832.1612,-.

Beban pemeliharaan

merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau

aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban pemeliharaan

Tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 5,78 persen dibandingkan Tahun
2021 disebabkan anggaran pemeliharaan Tahun 2022 lebih kecil bila
dibandingkan dengan anggaran 2021. Rincian beban pemeliharaan TA 2022

dan TA 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan TA 2027 dan TA 2021

NAIK
JEN

URAIAH JEMIS BEBAM TH 2022 TH 2021 m %
Beban Pemeliharaan Gedung & Bangunan 525,064,535 614,583,990 i14,57)
Beban Pemelfharaan Gedung & Bangunan £3.191.649 $5.915.000 41,55
Lainnya

Beban Pemeliharaan Peralatan & Mesin 340,361.300 346.884.952 (1,B8)
Beban Pemeliharaan Lainnya 11,596,000 11.9%7.040 (01
Beban Persediaan Bahan untuk pemeltharaan 61,077,323 52.451.280 16,83
Jumlah 1.032.090.857 1.084.837.261 {5,78)




Beban Per jalanan  Dings

Rp. 2.077.678, 118
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D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban perjalanan dinas Tahun 2022 dan Tahun 2021 masing-masing adalah
sebesar Rp. 2.077.678.128,- dan Rp. 3.988.265.385,-. Beban perjalanan dinas
merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan. Beban Perjalanan Dinas Tahun 2022
mengalami penurunan sebesar 47,91 persen, Hal ini disebabkan karena tidak
ada pelaksanaan ujian seleksi CPNS Tahun 2022 di wilayah kerja Kantor
Regional XIl EKN Pekanbaru. Rincian beban perjalanan dinas untuk tahun 2022
dan 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2022 dan 2021

HAIK
URAIAN JEMIS BEBAN TH 1022 TH 2021 m#l-“'l' %

Beban Perjalanan Biasa 1.986.526.128 3.906.665.385 {49,15)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kotz 53.550.000 #1.600.000 {34,38)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting
Luar Kota s
Jumiah Kator 2.077.678.118 3.988.265.385 47.91)
Pengembalian Belanja . - .
Jumlah Beban L07T.678.118 3.988.2765.385 | 7.9

0.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2022 dan 2021 adalah
masing-masing sebesar Rp. 1.840.961.501,- dan Rp. 1.624.534.540,-. Beban
penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi
sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable
assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan beban
amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi
untuk aset tak berwujud.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi tahun 2022 dan 2021 adalah sebagai
berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi TA 2022 dan 2021

URAIAH BEBAN PENYUSUTAH DAN R

AHORTISAS ™ bkl L

Beban Penyusutan Peralatan & Mesin 1.137.327.574 SEB.649. 304 15,04

Beban Penyusutan Gedung & Bangunan 581.108.603 571.880.256 1,61

Beban Peryusutan Jaringan 3.739.583 3.239 581 0,0

fieban Penyusutan Aset Tetap Lainmya 117040846 58,520,473 100,00

Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak

Digunakan dalam Cperastonal Pemerintah et i)

Jumiah Beban Penyusutan dan Amortisas! 1.840.961.501 1.624.534.540 Pl-..ll
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D.8 Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional
Jumlah Surplus (Defisit) dari kegiatan non operasional lainnya untuk penode
yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp. 204.705.254,- dan Rp. 10.516.795,- dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional TA 2022 dan 2021

URAIAN TH 2022 TH2021 | NAIK (TURUN) %
Pendapatan Pelepasan Asel Non Lancar 96_47R.999 0 0,00
Penerimaan Kemball Belanfa Pegawal Tahun
Anggaran Yang lalu 107.384.255 585 | 18.356.182,9)
Penerimaan Kemball Belanja Barang Tabun
Anggaran yang Lalu B42.000 10,516,210 193,90

Pendapatan Penyesualan Nilai Persediaan
Beban Penyesusaian Nilai Persediaan
Herugian Persedizan Rusak/Lsang

Surplus/(Defisit) darl Kegiatan Non Operasional |  204.705.254 | 10,516,795 f.ﬂ,’“{_

D.9 Pos Luar Biasa
Pos Luar Biasa terdin dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering

terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada diluar kendali entitas. Pos luar
biasa untuk Tahun 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 0.
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E. PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E.1 Ekuitas Awal

Milai ekuitas pada tanggal 1 Januanr 2022 dan 2021 adalah masing-masing
sebesar Rp. 46.673.518.940,- dan Rp. 44.786.052.927,-.

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan
2021 adalah sebesar Rp. (15.573.745.881) dan Rp. (18.527.148.064). Defisit
LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional,

surplus/defisit kegiatan non operasional dan pos luar biasa.

E.3 Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas
Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022
dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 1,- dan Rp. 436.594.051,-.

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 0. Penyesuaian nilal aset
merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan kebijakan
harga perolehan terakhir.

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi nilai persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang
diakibatkan karena kesalahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi pada
periode sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk tahun 2022
dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 0.

E.3.3 Koreksi Atas Reklasifiksi

Koreksi Atas Reklasifikasi Tahun 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
Rp. 0 dan Rp. (32.712.680).

E.3.4 Selisih Ravaluasi Aset Tetap

Koreksi aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2022 dan 1021 adalah sebesar Rp. 0 . Selisih Revaluasi Nilai Aset Tetap
mencerminkan koreksi atas kesalahan pencatatan kuantitas aset pada Laporan

Keuangan.

E.3.5 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebesar Rp. 1,- dan Rp. 469.306.731.



Koreksi daln-tain E.3.6 Koreksi Lain-lain

e Koreksi lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan
2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 0. Koreksi ini merupakan koreksi
selain yang terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan,
koreksi atas beban, koreksi atas hibah, piutang dan utang.

Trunsaksi Amear Enrites E.4 Transaksi Antar Entitas
Rp. 17.218.662. 770

Nilai transaksi antar entitas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2022
dan 2021 adalah masing-masing sebesar Rp. 17.218.662.770,- dan
Rp. 19.978.020.026,-. Transaksi antar entitas adalah transaksi yang
melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL
antar BUN maupun antar KL dengan BUM. Rincian transaksi antar entitas

terdiri dari:
Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas
Transaksi Antar Entitas Hital
|Ditagihkan ke entitas lain 15.204.388.123
Diterima dari entitas lain {240.141.7534)
ransfer Masuk 2.254.416.401
JUMLAH 17.21B.662.770

£.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL) / Ditagihkan Ke Entitas Lain (DKEL)
Diterima dari Entitas lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan
transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang
melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31 Desember 2022,
Diterima Dari Entitas Lain sebesar Rp. (240.141.754) sedangkan
Ditagihkan Ke Entitas Lain sebesar Rp. 15.204.388.113,-.

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar
Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan
Aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal
Kementerian Lembaga. Transfer Masuk berasal dari Badan Kepegawaian
MNegara Pusat Jakarta berupa Peralatan dan Mesin sebesar
Rp. 2.254.416.401,-

e E.5 Ekuitas Akhir
Rp. 48 318,435,815 Milai ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah masing-
masing sebesar Rp. 48.318.435.815,- dan Rp. 46.673.518.940,-.
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN PENTING LAIMNY A
F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

F.2 PENGUNGKAPAM LAIN-LAIM

1.

Dengan berdirinya Unit Penyelenggara Seleksi Calon dan Penilaian
Kompetensi Pegawal Aparatur Sipil MNegara di Kota Padang yang
berlokasi di JI. Rimbo Kaluang MNo. 07, Rimbo Kaluang, Padang Barat,
Kota Padang Provinsi Sumatera Barat, maka sejak terhitung mulai
tanggal 01 Januari 2017 segala pembebanan anggaran tanggung jawab
Kantor Regional Xl BKN Pekanbaru. Per Desember 2021 Lokasi Unit
Penyelenggara Seleksi Calon dan Penilaian Kompetensi Pegawai
Aparatur 5ipil Negara di Kota Padang berpindah alamat ke Jl. Adinegoro
KM. 7, Batang Kabung Ganting, Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera
Barat.

. Dengan berdirinya Unit Penyelenggara Seleksi Calon dan Penilaian

Kompetensi Pegawai Aparatur Sipil Negara di Kota Batam yang berlokasi
di Gedung Dinas Bersama Pemerintah Kota Batam Lantai 5 JL. Raja Isa
No. 17 Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau, maka sejak terhitung mulai
tanggal 07 Juli 2018 segala pembebanan anggaran tanggung jawab
Kantor Regional XIl BKN Pekanbaru

-3 -




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH]

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : ( 08E | BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

UNIT ORGANISASI :{ 01 ) BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
WILAYAHPROVINSI | 0800 ) RIAU
SATUAN KERJA ;| 667901 ) KANTOR REGIONAL Xil BADAN KEPEGAWAIAN Tgl Data  : 01/05/23 12:00 PM
NEGARA FERANSARY Tgl Catak - 01/05/23 6:52 PR
Halaman =1
lap_neraca salker komparalif
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAMN ’
2022 2021 Jumilah %
1 2 3 4 5
ASET
ASETLANCAR l
Belanja Dibaysr Dimuka (prepsaid) 0 1,752,017 (1,752.817) 1100.00
Parsadiaan 1 74,408,948 978,078,633 96,330,318 985
JUMLAH ASET LANCAR 1,074,408,848 979,891,550 94,577,298 955
ASET TETAP
Tanah 16,983,000,000 18,36, 000,000 0 0.00
Peralatan dan Mesin 25,169,261,094 22,371,722,991 2,707 538,103 12,50
Gecung dan Bangunan 27,439.745,036 26,708, 147,431 641597608 | 239
Jalan, Ingaal dan Jaringan 308,174,570 308,174,570 0 £.00
Asel Taiap Lainnga 2,840,763 B0 2,940,763,800 & 0.00
AKUMULAS! PENYUSUTAN (25,549.273,732) {23,639,896,211) {1,879.377,521] 7.95
JUMLAH ASET TETAP 47,321,670,768 45,761,912,581 1,556,758,187 3.41
ASET LAINNYA
| At Tak Barwujud 740,381,250 740,381,250 0 0w
Aset Laln-tain 781,223,613 935,623,613 (1sss00000) | (1650}
fommwﬂ E'E' PENYUSUTANAMORTISAST ASET (1,521 ,614,863) 1,673,769,988] 162,155 125 (.08
JUMLAH ASET LAINMNYA i 2,244,875 (2,244,875 {100.00)
JUMLAH ASET 48 396 078 T 46,743,988,006 1,652,080,711 3.53
KEWAJIBAN 7]
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Fihak Ketiga B1,731.902 70,470,068 {8, 738,154] [12.40)
Pendapatan Diterima Dimuka 15,812,000 o 15,812,000 0.00
JUMLAH KEWAJIEAN JANGKA PENDEK 77,643,902 70,470,066 7,173,836 10.18
JUMLAH KEWAJIBAN 77,643,902 70,470,066 7,173,836 10.18
EKUITAS
EKUITAS
Ehuitas 48,316 435,815 46,573,518,940 1,644,916,875 3,52
JUMLAH EKLNITAS 48,318,435.815 46,673,518,840 1,644, 816,875 3.5
JUMLAH EKUITAS 48,318,435 815 46,673,518,840 1,644,916.875 3.52
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 48.906.079,717 46,743,080,006 1,652,000,711 3.53
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NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

[DALAM RUPIAH)

HEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA [ 088 | BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

LNIT ORGANISAS|
WILAY AHIPROVIMSI
SATUAN KERJA

({01 ) BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
r [ 0800 ) RIAU

S BETEDT ) HANTOR REGIONAL Xl BADAN KEPEGAWAIAN

MEGARA PEKANBARL

Tgl Dama  : 01/05/23 12:00 FM
Tgl Getak : B1/D523 6:53 PM

Halaman @1

lap_meraca_percobaan_akrus satker

= Ly = F g e Ll
o
| 4
0.0 REAEE Barang Konsumsl 1,050,484 847 o
0.0 117113 | Bahan uniuk Pemelfaraan 11,671,356 0
0.0 17185 Persediaan Lainnya 12352746 (1]
0.0 LEARR B Tanah 16,583,000,000 1]
0.0 1321 Paralatan dan Mesin 25,189,287 094 o
0.0 E=ERT] Gadung dan Bangunan 27 439 745 136 1]
0.0 ETRRE] Jaringars 308 174,570 il
0.0 13511 Agel Telap Renovasi 2 031,250 200 o
a0 135121 Aset Telap Lainnya 9.543,600 (]
0.0 137111 fkumulasi Penyusutan Peralatan dan Masm a 21,734,780.348
oo 1a7en Akumulasl Panyusitan Gedung dan Bangunan 0 3,322 The 326
0.0 137313 Akiemulssl Panyusutan Janngan a 286_228.758
(i) 13741 Akumulasl Penyusutan Aset Telap Lainnys i 175,561,290
) 162151 Solwars 740,391,250 ]
0.0 166112 Asel Tetap yang tidek dgunakan dalam Operasi Pemenrtahan 781 223 614 o
0.0 1gg122 Mmmut_na-l F'E!ﬂ:_rLlil.ItEu"l Azel Tetap yang Tidak Cigunaman calam [i] 781,223,613
0.0 168315 m‘gﬁsmnm i 740,381,250
] 212112 Salanja Barang yang Masih Harus Dibayar ] 61,731,802
0.4 219211 Pandapatan Sewa Diterima Dimuoka 0 15,912,000
a.4 EIETEE] Ditagitkan ka Enlilas Lain 0 15,204,388,123
0.0 33121 Dilerima dar Enblas Lain 340,141,754 0
0.0 Jnaz Transfer Masuk i] 2,254 416,401
0.0 357111 Ekuliias 0 46 67/3518,940
Y 281116 Foreksl Milal Asel Telap Non Revaluas o 1
30 425122 Pandapatan darl Panjualan Peralatan dan Mesin 1] 86,678,858
30 425131 Pendapatan Sewa Tarah, Gedung, dan Bangunan i 18,524,500
3.0 -iE_EQ‘I 1] Panenmaan Kembali Belanja Pegawa: Tahun .*mgga.ran Yang Lalu li] 107,384,255
340 425812 Fenenmaan Kembalk Befanja Barang Tahun Anggaran Yang Lelu 0 542,000
a0 11111 Baban Qajl Pokok PHS 4,104,763 BBO 0
30 5111189 Baban Pembulalan Gaji PNS 73,758 0
3.0 B Baban Tunj, Suamifsin PNE 294,746 T8 []
30 611122 Beban Tuni. Anak PNS 82 316 324 [
an 511123 Beban Tuny, Stukiural PHS 164 285,100 i
3.0 511124 Beban Tury. Fungsional PNS 683,542,000 a
3.0 511125 Beban Tunj, FFh PNS 22 350,308 1
20 EREES Reban Tun. Baras PHES 253,180,320 0
30 511128 | Beban Uang Makan PNS 7oz, 071,700 0
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Tgl Data
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Halaman - 2

lap_meraca_pencobaan_aknes| satker

ol

Fl

an 811151 Heban Tunjangan Umum PNS 58,580,000 i]
40 s12an Benan Uang Lembur 112,547,000 ]
3.0 5211 Beban Keparl:an Perkantoran 1,938, 808 4966 [¥]
a.0 £21113 Beban Penambah Daya Tanan 1 ubun £3,090,055 i]
30 5217114 Beban Penginman Sural Dinas Pos Pusat 10,!44,:1]"—5 [i]
a.0 EEIRET Beban Honor Operasional Satian Keafja 162,528,000 0
30 521118 | Beban BArang Operasional Lanmya 0,215,000 i
3.0 521211 BeDan Bahan 208,046,506 i)
340 521213 Bepan Honor Outpul Kegisian 132,290,000 [i]
340 521219 Beban Barang Mon Oparasional Lainnya 48,368,000 i)
a0 BA2111 Beban Langganan Listrik 674,811,578 [}
3.0 Ea2112 Bepan Langganan Tedepon 7,680,659 (]
3.0 haz113a Baban Langganan Air 2 057 600 1]
3.0 522141 Beban Sewa 13,568,995 ]
3.4 522151 Boban Jasa Profes| 16,800,000 o
3.0 Ro210] Beban Jaea Lainmya B3 B00 000 [i]
3.0 £22102 | Baban Jasa - Penanganan Pandam COVID-18 111,733,368 0
3.0 523111 Baban Pemaliharaan Gadung dan Bangunan 525 [B4 HE5 ]
30 52311% | Beban Pemelharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 83,391,640 )
3.0 23121 Beban Pemeliharaan Paralatan dan Mesin 340,367,300 [}
3.0 B23169 Beban Pemaliharaan Lalnnya 11,596, 000 [V}
3.0 24111 ban Pesjalanan Biasa 1,986,528.128 ]
3.0 24113 Beban Pedalanan Dinas Dalam Kela 53,550,000 v}
3.0 524110 Beban Perjalanan Dinas Pakst Maeting Luar Kota 37,600,000 i}
3.0 521111 Baban Peayusulan Perslatan dan Mesin 1,137 327,589 1]
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung den Bangundn SH1, 108,603 ]
3.0 LETETE] Beban Pemyusulan Jaringan 3,238,583 [V}
5.0 IEEE Boban Ponyusulan Asel |eiap Lainnya 117,040,866 B
3.0 L2222 Baban Penyiisiitan Peryusitan Asat Tatep yang Tidak Digurakan 2,744 875 (H]
3.0 SG3111 W 238,318,879 0
a0 553113 | Boban Prisariaan banan unidk pamelharaan 6,277,923 ]
3.0 GEI140 Beban Persediaan Lainny: 43 005,825 i}

JUMLAH 91,475,085 716 91,475,085,718




Ketgrangan |
FIMAL l




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : | D88 | BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

UNIT ORGANISASI
WILAYAHIPROVINSI
SATUAN KERJA

: {01 ) BADAN KEFEGAWAIAN NEGARA
;{0800 ) RIAU

;| BET901 | KANTOR REGIONAL XIl BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA PEKANBARL

Tal Datz

(=15 0=]
%

[=];

i 01/05/23 12,00 PM

Tgl Cetak ; 010523 6:53 PW

Halaman ;1

lap_neraca_percobasn_kas sather

4
0.0 31311 Ditagihkan ke Entitas Lain ] 15,204, 388,123
0.0 313121 Dlterima dar Entitas Lain 240,741,764 0
3.0 AZ5122 Fendapatan dan Penjualan Perataian dan Mes 3] 96,578,999
3.0 425131 Pendzpatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan [i] 35 436 500
aa 425811 Penenmaan Kembali Belanja Pegawal Tahun Anggaran Yang Lalu [{] 1 O7, 304 255
aa 425912 Panenmaan Kemball Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 42,000
30 FIEEE] Belanja Gaji Pokok PNS 4.111,777 260 [
a0 511119 Belanja Pembulatan Gajl PNS 77,365 o
3 511118 Pangambalian Balanja Pambalaizn Gajl PNS 0 1.886
a.0 silr21 Betanjn Tunj. Ssami/lstr PHNS 205,008 878 i
30 FEEF>] Belarja Tur). Anak PNS B2 438,086 [§
3.4 511123 Belanjs Tunj. Stnddural PNS 248 540 000 0
3 511123 Pengembalkan Belanja Tun) Strukural PNS ] B4 240 800
20 Si1124 Balanja Tun). Fungsional PNS BOE 102 000 i
an 511124 Pengembalian Belanja Tun). Fungsional PNS [i] 1,140.000
30 5ii12s Belana Tunj, PPh PNS 22,350,398 0
3.0 511126 Belania Tun]. Beras PNS 253,180,320 i
3.0 Si1128 Eglanja Llang Makan PN3 Tae 142,000 i
an 511129 Fang.embul'mn Eulania Llang Makan PG [i] 0,300
aa FERRE-] Belanga Tunjangan Umum FNS B0B25 000 i
3l 511151 Fengembsalian Belanjs Tunjangan Umum PNS Q 2.220.000
30 Bigell Balania Uang Lambur 112,547,000 0
30 521111 Belania Keperuan Perkantoran 1,938, 145,549 0
an Bo1113 Eglanja Penambah Deya Tahan Tubuh 53 408 A58 ]
3.0 RI1114 Belan Pengirnan Sural Dinas Pos Pusal 10,244 47 i
30 B21115 Balanja Honor Operazional Safuan Kena 162 528000 f
an 5211158 Belania Barang Opsrasiona! Lainmya a0 215,000 ]
3.4 521211 Balana Banan 208.046,506 0
EXi] 521213 Betanja Honor Output Kegiatan 132,280,000 o
EX] Sal215 Bakanjn Bareng Man Operasional Lalnnya 45,3845,000 0
30 BZ1E11 Belarja Barang Peisediaan Barang Konsumsj 415 BB, 546 i]
EX] 21813 Batanja Barang Persediaan Pitg Gukai, Msieral dan Leges 2 500.000 ]
aa B22111 Bolania Langganan Listk B74,738,325 ]
an Baz112 Belanja Langpanan |elepon 7,710,296 o
3.0 FFARE] Brlanja Langganan Alr 1,884,800/ ]
a0 S2zidl Belania Sewa 513,966,995 0
2.0 az21: Belanja Jasa Profesi 16,800,001 i}
3.0 22191 EBelanja Jasa Lainnya 53,800,000 4]




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN MEGARALEMEAGA : (088 | BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

UNIT ORGANISASI
WILAYAHIPROVINSI
SATUAN KERJA

: |01 ) BADAN KEFEGAWAIAN NEGARA
: {0900 ) RIAU

:(B6TS01 ) KANTOR REGIONAL XIl BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA PEKANBARU

Tgl Dala
Tl Ceak
Halaman 2

00,
E

01/05/23 12,00 PM
0105123 6:53 PM

lBp_nemsa_pereobaan_kas satker

3 T ! |
. L - e — i =
3 . 4
3.0 532192 Beianja Jass - Penanganan Pandem| COVID-19 111,733,358 ]
3.0 23111 Balama Pamelihasaan ﬁnam.un; dan Hangunan 525 064 585 (1]
3.0 S2a18 Beiama Pemeinarasn Geoung dan Bangunan Lainnya B3.5991 540 i
30 Gzaizl Eelanja Pemelnaraan Peralaan dan Mosin 340,361,300 0
3.0 3104 daiarya Pamelna: zan Lairya 11,996,000 i}
30 524111 Balanja Parjalanan Biasa 1.086528 128 0
an 524113 Balana Perjalenan Dings Dalam Kaota 53,550,000 ]
3.0 524119 Belanja Peralanan Dinas Paket Meakng Luar Kota 37 600,000 [i]
3.0 BaE2111 Balania Modal Paralatan dan Mesin 503,230,821 i}
a0 ECTRE Balanjz Modal Gedung dan Bangunan 641,507 605 ]
JUIMILAH lﬁ.ﬁj'z_fnuua 15.532,202,963
P
Kelaranpan : | Wi 2023
FINAL .Lu.r LAKPA

HINEKN Pekanbaiu

HASARLIDDIMN

187108221 985032001




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

(DALAM RUFIAH)

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : (088 )| BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

UNIT ORGANISAS| (01} BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
WILAY AHPROVIMNSI $[ 0900 ) RIAU
SATUAN KERJA : (667901 ) KANTOR REGIONAL XIl BADAN KEPEGAWAIAN TglData  © 01/05/23 12:00 PM
HEGARA PEHANBARU Tgl Cetak 0110523 6:51 oy
Hataman ' 1
lep_lo_satker

KEGIATAN OPERASIONA

PENDAPATAN OPERASIONAL

PENDAPATAM PERFAJAKAN

Fandapatan Pajak Penghasilan

Pendapatan Pajak Perambahan Mial dan Perjualan Barang

Mewah
Pendapatzn Pajak Bumi dan Bangunan

Pendapatan Bea Perolahan Hak stas Tanah dan Bangunan
Pendapatan Cukal
Pondapatan Pajak Lainmya
Pendapatan Bea Masuk
Pendapatan Baa Keluar

Jurmiah Pardapatan Perpajzkan
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pondapatan Sumber Days Alam
Pendapatan Bagian Pemeriniah afas Laba
Pendapatan Negara Bukan Pajzk Lainnya

Jumiah Pendapatan Megara Bukan Pajak
PENDAPATAN HIBAH
Pandapatan Hibah

Jumlzh Pendapatan Hibah

Jumiah Pendapatan

BEBAN CPERASICHNAL
Beban Pegawai
Boban Parsediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemetharaan
Beban Perjalanan Dinas
Beban Barang Untuk Digershézn Kepada Masyarakat

Beban Emgﬂ

a

18,524,500
18,524,500

0

0

L]

19,524 504

0
B,508,481,200
281,322,907
4,067 441,042
1.082.080,857
2077678128
0

o

0
15,167,500

15,167,500

i

i

0

15,1687, 500

0
5,843,807 361
207597 148
5.723,3058,663
1.084 832 262
3,988 265,385
(i}

]

4,357,000
4,357,000

4,35?.5754:

0

664,583,838
(8,674 241)
1,665,864 621)
{62,741 405)
(1,810,567 257)
0

[

28.728
28.726

11,372
i2.317)
{28.532)
15.784)
(47.805)




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
FER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : | 088 | BADAN KEPEGAWAIAM NEGARA

UNIT DRGANISASI ¢ (01 ) BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
WILAYAH/PROVINSI ¢ [ 6300 ) RIAL
SATUAN KERJA ([ 66TE0Y | KANTOR REGIONAL Xl BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA FEKANBARU
Halaman

Beban Hibah
Beban Banfuan Soskal
Beban Penyusutan dan Amoriisasl
Behan Penyisinan Piutang Tak Tosagik
Beban Transfer
Beban Lain-Lain
JUMLAH BEBAN
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL
HEGIATAN NON CPERASIONAL
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Mon Lancsr
Pendapalan Pelepasan Agst Non Lanzar
Baban Pelepasan Agei Non Lancar
Surplus/Defisit Penyelesalan Kewajiban Jangks Panjsng
Pendapatan Penyslssaian Hewasiban Jangks Panjang
Baban Panyelesaian Kewaliban Jangka Panjang
SummugCafisit darl Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatsn darl Kegiatan Mon Operasional Lainnyz
Beban darl Kegiatan Non Operzsional Lainnya
JUMLAH SURPLUS/GEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA
POS LUAR BIASA
Baban Luar Bissa
POS LLIAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

1,840,561 516

o

i

o

15,797, 975,550
{15,778,451,150)
0

0,678,599

95,578,909
o

108,026 255
108,026,255

0

204 705 264
(15,572,745.895)
0

0

a

(15,573,745,896)

TglData  : 01/08/23 12:00 PM

Tgl Celak - 01/0623 6:51 PM

fap lo satker

1,624,534 540

0

0

0

18,552, 832,359
(18,537 .6684,858)
o

o

o
i}

10,516,785
10,516,795

0

10,516,785
{18,527,148,064)
i

i

0

(18,527,148 084)

216,426,976
1]
Q

13

{2, 754,856, 709)
2,750,213,700
i}

96,676,999
56,678,099

o

0

a

0

97 508 460
97,509,460
o

134,188 450
2833 402,188
a

al

2,853,402, 168

13.322

[14.845)

{14.B54)

9aET.Ive

927178

| H4E 4
]
(15941}

{15.841)




Keterangen | 1 Mg 2023
FINAL 7 Prangglng Jawal UAKPA
"R ' anal XH KN Phkanbery

r

HASARLIDDIM
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2022 - AUDITED
{DALAM BLPIAH)

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : [ 088 | BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
UNIT ORGANISAS] ({01 ) BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
WILAYAHIPROVINSI | DE00 § RIAL
SATUAN KERJA ;{66701 | KANTOR REGIONAL Xll BADAN KEPEGAWAIAN Tgl Data ¢ 010523 12:00 Pi

NEBARA EEIANRARY Tol Catak ; D1/05/23 6:52 PM

Halaman 1

EKLATAS AWAL

fap lpe satker

SURPLUS/DEFISIT-LO (15,573.745.896) 18,527,148,064) 2.953,402,168
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANS| 0 0 0
KOREKS! YANG MENAMBAHMENGLRANG! EKUTAS 1 436,584,061 {435,594,050)
PENYESUALAN NILA| ASET 0 0 o
KOFEKSI NILAI PERSEDIAAN 0 B 0
KOREKSI ATAS REKLASIFIKAS| 0 (32,712,580) 32,712 680
SELISIH REVALUAS| ASET 0 0 b
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUAS! ! 469,306,731 (469,306,730)
LAIN-LAIN 0 0 o
TRANSAKS! ANTAR ENTITAS 17.218.682.770 19.578,020,026 (2,759,357,256)
KENAIKANPENURUNAN EKUITAS 1,644 916875 1,887 466,013 (242,548,138
EKUITAS AKHIR 48,318 435,815 mua.s‘.'-*:aﬂs*»la.san};y‘mIIl nm.m,a‘}s
Hetarangan : : i 2023 -
EHMAL [+ Penany mg lawelts LIAKPA

HASARLIDDIN

" 9503200
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